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Abstrak
Penelitian ini diadakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning
(SRL) dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Jumlah populasi dalam
penelitian ini sebanyak 134 siswa dengan sebanyak 32 siswa sebagai try out dan sisanya 102 siswa
sebagai subjek penelitian. Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan teknik product moment
pearson corelation dan bantuan SPSS 25.0 for Windows. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan skala self regulated learning. Penelitian ini menunjukkan hasil nilai signifikansi
sebesar 0,005 (Sig. < 0,05) dan nilai korelasi sebesar r = 0,278. Hasil signifikansi tersebut
menunjukkan adanya hubungan antara self regulated learning dengan prestasi belajar matematika.
Besarnya nilai hasil uji korelasi, menunjukkan kategori korelasi yang rendah. Berdasarkan hasil
analisis data yang didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.

Kata kunci : Self Regulated Learning, Prestasi Belajar Matematika

Abstract
This study was held with the aim of finding out the relationship between self regulated learning
(SRL) and the learning achievement of students in class XI on mathematics subjects. The method
used in this study is a quantitative research method. The population in this study was 134 students
with 32 students as a try out and the remaining 102 students as study subjects. The correlation test
in this study used the Pearson corelation product moment technique and the help of SPSS 25.0 for
Windows. The instruments in this study used a self-regulated learning scale. This study showed a
significance value result of 0.005 (Sig. < 0.05) and a correlation value of r = 0.278. The
significance results showed a relationship between self-regulated learning and mathematical
achievement. Based on the magnitude of the correlation test result value, indicating a low
correlation category. Based on the results of the analysis of the obtained data, it can be concluded
that H1 is accepted.
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Matematika adalah salah satu mata pelajaran dasar yang ditekuni oleh semua siswa,
baik dari dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi (Yumna dkk., 2020). Muijs & Reynolds
(2017) menjelaskan terdapat beberapa kecakapan yang harus siswa kuasai selama
mempelajari mata pelajaran matematika, seperti: pemahaman angka serta operasi hitung,
pemahaman dalam pengukuran atribut dari objek beserta unit pengukuran, pemecahan
masalah, penggunaan penalaran sistematik, pengorganisasian pemikiran melalui komunikasi
termasuk saat menyelesaikan persoalan matematika bersama dengan teman sekelas.

Matematika memang bukan termasuk dalam golongan mata pelajaran yang mudah
untuk dipelajari. Dikarenakan hal tersebut, sangat mungkin apabila siswa akan ditemukan
dengan berbagai kesulitan selama pembelajaran matematika sehingga mampu menurunkan
semangat serta minat siswa dalam belajar mata pelajaran matematika ini. Utami dkk. (2020)
menyatakan selain menjadi salah satu dari mata pelajaran yang wajib di setiap jenjang,
matematika juga merupakan sumber ilmu yang mampu mempengaruhi perkembangan ilmu
pengetahuan. Mata pelajaran matematika juga diharapkan agar mampu membuat siswa
semakin berpikir kritis, kreatif, serta logis dalam setiap memecahkan persoalan matematika.

Dengan adanya mata pelajaran matematika, siswa diharapkan mempunyai kepiawaian
berpikir secara logis serta penalaran ilmiah yang tinggi, uraian modul secara lebih terstruktur
dan keahlian pengolahan angka yang tinggi pula, sehingga dapat disimpulkan bahwasanya
karakteristik dari mata pelajaran semacam matematika mempunyai tingkat kesulitan yang
lebih tinggi apabila disetarakan dengan pelajaran yang lain (Aprillianti & Dewi, 2022).
Berdasarkan beberapa pemahaman mengenai matematika, dapat ditarik kesimpulan bahwa
mata pelajaran matematika merupakan dengan penalaran maupun tingkat keterampilan
perhitungan tinggi yang ditekuni oleh seluruh kalangan baik siswa dari sekolah dasar hingga
ke mahasiswa perguruan tinggi.

Fenomena yang sering kita jumpai adalah siswa seringkali merasa bahwa matematika
merupakan salah satu dari mata pelajaran yang sulit bagi mereka. Pendapat tersebut didukung
oleh studi pendahuluan berbentuk survei awal yang telah dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan
survei awal yang telah dilakukan tersebut dari total 52 siswa yang mengisi google form
mengenai tiga mata pelajaran yang sulit, 29 siswa memilih mata pelajaran matematika sebagai
mata pelajaran yang sulit bagi mereka. Sisanya, 21 siswa memilih bahasa inggris, dan 2 siswa
lainnya memilih bahasa indonesia sebagai mata pelajaran yang sulit bagi mereka.

Terdapat banyak alasan mengapa matematika dijadikan mata pelajaran yang dianggap
sulit bagi sebagian besar siswa. Beberapa diantaranya seperti: kesulitan siswa dalam
memahami rumus matematika, siswa merasa kesulitan dalam proses menghitung, banyaknya
rumus yang digunakan, serta rendahnya minat siswa dalam mempelajari kembali materi yang
telah disampaikan. Hal tersebut didukung dengan penelitian dari Amallia & Unaenah (2018),
yang menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang mampu membuat siswa kesulitan
selama pembelajaran matematika yaitu, rendahnya sikap serta minat siswa terhadap mata
pelajaran tersebut.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dari peneliti tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya sebagian besar siswa merasa kesulitan dalam mata pelajaran matematika. Hal
tersebut tentunya dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
matematika. Selama proses pembelajaran matematika berlangsung, terdapat adanya standart
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ukuran dalam menilai sejauh mana pengetahuan serta keterampilan siswa dapat diketahui
berupa nilai yang diperoleh siswa. Sistem nilai yang ditekankan dalam dunia pendidikan
adalah pencapaian prestasi belajar.

Prestasi belajar ini yang kemudian dijadikan tolak ukur perilaku yang perlu dicapai
siswa. Ashshidieqy (2018), menyatakan bahwasanya prestasi belajar merupakan gambaran
umum dari kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami pengetahuan yang dilakukan
dengan sadar. Pardede dkk. (2021), menjelaskan bahwasanya hasil akhir pembelajaran
dipengaruhi oleh gaya belajar siswa yang beragam, serta pentingnya seorang pengajar untuk
mengetahui gaya belajar tiap siswanya.

Penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah mengenakan acuan kriteria,
yaitu menggunakan kriteria tertentu dalam memastikan kelulusan peserta didik. Kriteria
sangat rendah digunakan untuk menyatakan bahwa seorang peserta didik mampu mencapai
ketuntasan, dinamakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Sari, 2018). Seorang siswa
dikatakan mampu menggapai prestasi belajar yang baik ketika nilai yang didapat sesuai atau
melebihi KKM. Sebaliknya, siswa dikatakan belum mampu menggapai prestasi belajar ketika
nilai yang didapat berada di bawah KKM. Pada sekolah MA X, KKM yang digunakan dalam
mata pelajaran matematika wajib adalah 75.

Syafi’i dkk. (2018), menyatakan bahwa prestasi belajar secara umum merupakan suatu
hasil yang telah dicapai mencangkup aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik yang
dinyatakan dalam hasil akhir atau nilai rapor. Terdapat dua faktor yang mampu mempengauhi
prestasi belajar itu sendiri. Faktor pertama, adanya faktor internal, yaitu faktor yang berasal
dari dalam siswa itu sendiri. Faktor kedua adalah faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal
dari luar diri siswa.

Upaya dalam meningkatkan prestasi belajar matematika, tidak hanya diperoleh dari
faktor eksternal, namun faktor internal juga ikut andil dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar tersebut. Salah satu bentuk faktor internal yang mampu menunjang prestasi belajar
matematika adalah kemandirian belajar atau yang biasa kita sebut dengan self regulated
learning (SRL). Self regulated learning (SRL) menurut Reni dkk. (2018), merupakan faktor
kognitif, motivasi beserta beberapa faktor kontekstual yang mampu memberikan pengaruh
terhadap proses pembelajaran.

Hubungan antara self regulated learning (SRL) dengan prestasi belajar adalah dengan
adanya self regulated learning (SRL), seorang siswa pada akhirnya mampu membuat target
untuk kegiatan belajarnya serta berusaha dalam memonitor, mengontrol, mengelola kognitif,
serta motivasi dan perilakunya. Sehingga mampu mengarahkan mereka pada tujuan yang
ingin mereka capai, yaitu prestasi belajar matematika. Self regulated learning (SRL) memiliki
tiga aspek, yaitu: aspek self awareness, aspek setting goals and strategies, serta aspek self
reflection.

Self regulated learning (SRL) memiliki peran yang cukup berarti dalam upaya
menggapai prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran matematika. Pernyataan
tersebut didukung oleh penelitian Faruq & Daliman (2021) yang membuktikan bahwasanya
peserta didik yang memiliki tingkat self regulated learning (SRL) yang tinggi, maka prestasi
belajar matematika yang akan didapat juga akan ikut meningkat. Sebaliknya dengan siswa
yang memiliki self regulated learning (SRL) yang rendah, maka prestasi belajar matematika
yang akan didapat juga ikut rendah.

Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Rahmadani dkk., (2022), self regulated learning (SRL) pada siswa MA Nurul Huda Sukaraja
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dikategorikan tinggi sebesar 79,6%, besarnya presentasi tersebut mampu menunjukkan bahwa
self regulated learning (SRL) pada siswa MA Nurul Hudda kelas XI IPS mampu menunjang
prestasi belajar siswa yang diharapkan. Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh
Prasetya dkk. (2018) memberikan pendapat yang sama yaitu, self regulated learning (SRL)
memberikan pengaruh serta menunjang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan deskripsi fenomena di atas beserta hasil studi pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti, maka peneliti ingin melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai
apakah terdapat hubungan antara self regulated learning (SRL) dan prestasi belajar siswa
kelas XI pada mata pelajaran matematika di MA X di Sidoarjo tahun pelajaran 2023/2024.

Metode

Dalam judul penelitian kali ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan menerapkan pendekatan korelasional. Menurut Jannah (2018), penelitian kuantitatif
adalah suatu metode penelitian di mana data dari penelitian tersebut dikumpulkan kemudian
dianalisis berwujud angka. Mukhid (2021), menyatakan bahwa penelitian dengan pendekatan
korelasi merupakan penelitian yang bertujuan guna mendeteksi sejauh mana variabel terhadap
satu faktor atau lebih saling berhubungan yang dikaji berdasarkan koefisien korelasinya. Hal
ini dikarenakan hasil penelitian dari google form untuk skala self regulated learning (SRL)
sebagai variabel X, serta menggunakan nilai ulangan tengah semester berupa angka untuk
prestasi belajar matematika sebagai variabel Y. Sehingga, peneliti akan sangat terbantu jika
menggunakan pendekatan kuantitatif.

Populasi

Rahmanto dkk. (2020), menjelaskan bahwasanya populasi penelitian adalah
keseluruhan objek yang dapat berupa benda, orang, ataupun sesuatu yang mampu
memaparkan data atau informasi penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan populasi
berjumlah 134 siswa yang terdiri dari empat kelas, yaitu dari kelas XI IPA 1 sampai XI IPA 4
di sekolah MA X di Sidoarjo.

Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang akan diterapkan pada penelitian ini yaitu
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner menurut Sugiyono dalam Dewi &
Sudaryanto, (2020), adalah suatu alat ukur yang digunakan guna mengukur suatu fenomena
yang sedang diteliti, atau bisa juga disebut sebagai kumpulan pertanyaan untuk mendapatkan
sebuah informasi terkait dengan penelitian yang tengah dilaksanakan. Kuesioner dalam
penelitian ini akan disebarkan melalui google form dengan menggunakan model likert. Skala
pada penelitian ini menggunakan skala self regulated learning (SRL) yang disusun Yanto &
Retnawati (2018), dengan menggunakan rentang poin 1 sampai 5 (Selalu, Sering, Jarang,
Pernah, Tidak Pernah). Skala tersebut melingkupi tiga aspek, yaitu aspek kesadaran diri,
aspek penentuan tujuan dan strategi, dan aspek refleksi diri. Dokumentasi merupakan teknik
mengumpulkan data yang pada tahap awalnya dimulai dengan mengadakan pengumpulan
serta penyalinan data melalui beberapa berkas atau data yang telah disiapkan seseorang atau
sebuah instansi (Praja & Ulfa, 2020). Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan data
nilai ujian tengah semester ganjil pada mata pelajaran matematika di MA X Sidoarjo kelas XI
IPA 1 hingga XI IPA 4 tahun ajaran 2023/2024.
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Analisis data

Teknik analisis data merupakan metode menggali sebuah data atau menguji hipotesis
dengan menyusun secara lebih terstruktur data yang berhasil diperoleh peneliti berdasarkan
hasil dari wawancara yang telah dilakukan, catatan lapangan, beserta kumpulan dokumentasi,
dengan cara menggolongkan data ke dalam ketegori, menjabarkan ke dalam beberapa unit,
membentuk ke dalam pola dengan memilih mana yang krusial dan yang hendak dipelajari,
dan terakhir membuat kesimpulan agar mudah dipahami baik oleh peneliti sendiri maupun
pihak lain.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment
pearson dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for Windows dengan tujuan guna mengetahui
hubungan antara self regulated learning (SRL) dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada
mata pelajaran Matematika. Teknik analisis data dilakukan dengan mengaplikasikan dua
tahapan.

Tahap analisis data yang pertama dilakukan uji normalitas pada skala self regulated
learning (SRL) dan nilai rapor untuk mengetahui prestasi belajar Matematika dengan
menggunakan analisis kolmogorov smirnov test for normality, untuk mengetahui normalitas
dari sebaran data yang diperoleh. Uji asusmsi selanjutnya yaitu uji linearitas dari skala self
regulated learning (SRL) dan nilai ulangan tengah semester dari prestasi belajar matematika
yang dilakukan dengan analisis anava table untuk melihat hubungan yang linear di antara
kedua variabel. Tahap analisis data yang selanjutnya yaitu uji hipotesis dari skala self
regulated learning (SRL) dan nilai ulangan tengah semester matematika dengan
menggunakan analisis product moment pearson corelation untuk melihat ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel yang diuji, yaitu self regulated learning (SRL) dan prestasi
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika.

Hasil

Menurut analisis hasil data yang telah dilaksanakan oleh peneliti, selanjutnya akan
dilakukan deskripsi data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui nilai minimum,
maximum, mean (rata-rata), serta standar deviasi dari setiap variabel penelitian. Peneliti
menggunakan bantuan Microsoft Office Excel (versi 2311) untuk mengolah hasil deskripsi
penelitian. Berikut merupakan hasil yang diperoleh berdasarkan pengolahan data yang telah
dilakukan peneliti:

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa subjek dari penelitian (N) ini berjumlah
102 siswa. Variabel self regulated learning (variabel X) diketahui memiliki nilai minimum dan
maximum sebesar 15 dan 75. Sedangkan untuk nilai mean sebesar 49,71 dan nilai standar
deviasi sebesar 11,23.

Sementara pada variabel prestasi belajar matematika (varibel Y) diketahui nilai
maximum dan minimum sebesar 9 dan 85. Sedangkan untuk nilai mean sebesar 41 dan nilai
standar deviasi sebesar 15,93. Setelah dilakukannya deskripsi data penelitian, peneliti
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selanjutnya akan melakukan hasil deskriptif statistik pada aspek variabel self regulated
learning.

Tabel 2. Hasil Deskriptif Statistik Variabel Self Regulated Learning

Aspek N Min. Max. Mean Standart
Deviation

Self-awareness 102 1 5 3,166666667 1,283678

Setting goals and
strategies

102 1 5 3,411765 1,339308

Self-reflection 102 1 5 3,291667 1,386396

Berdasarkan tabel 4.4, mengenai hasil deskriptif statistik pada variabel self regulated
learning. Perhitungan tersebut dibuat untuk melihat aspek yang paling tinggi dan paling
rendah pada variabel self regulated learning. Dari hasil perhitungan tersebut, dapat diketahui
bahwa aspek setting goals and strategies memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dengan nilai
sebesar 3,41. Sedangkan aspek dengan nilai rata-rata paling rendah dimiliki oleh
self-awareness, dengan nilai sebesar 3,16.

Tabel 3. Pedoman Kategorisasi Nilai

Kategori Interval
Rendah X < Mean - 1SD
Sedang Mean – SD ≤ X < Mean + SD
Tinggi X > Mean + 1SD

Tabel 4. Kategorisasi Self Regulated Learning

Kategori N %
Rendah 14 13,73%
Sedang 37 36,27%
Tinggi 51 50%
Jumlah 102 100%

Tabel 5. Kategorisasi Prestasi Belajar Matematika

Kategori N %
Rendah 13 12,75%
Sedang 71 69,60%
Tinggi 18 17,65%
Jumlah 102 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel 4, dapat diketahui bahwa self regulated
learning pada siswa kelas XI MA X di Sidoarjo berada pada tingkat kategori yang tinggi,
yaitu sejumlah 51 siswa dengan tingkat persentase sebesar 50%. Kemudian disusul dengan
dengan kategori rendah, yaitu sejumlah 37 siswa dengan presentase sebesar 36,27%. Terakhir,
kategori rendah sejumlah 14 siswa dengan presentase 13,73%.

73



Vol. 11. No.1. (2024). Character Jurnal Penelitian Psikologi

Sedangkan pada kategorisasi tabel 5, dapat diketahui bahwa prestasi belajar
matematika pada siswa kelas XI MA X di Sidoarjo berada pada tingkat kategori sedang,
dengan jumlah sebanyak 71 siswa dan jumlah persentase 69,60%. Disusul dengan kategori
tinggi sebanyak 18 siswa dan persentase 17,65%. Terakhir kategori rendah sebanyak 13 siswa
dan persentase 12,75%.

Tabel 6. Hasil Uji Beda Kelas Prestasi Belajar Matematika

Kelas N Min Max Mean
XI IPA 2 32 17 78 40
XI IPA 3 34 20 85 44
XI IPA 4 36 9 71 37
Total 102

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat terdapatnya perbedaan rata-rata prestasi belajar
matematika diantara ketiga kelas tersebut, yaitu kelas XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4. Dari
tabel tersebut terlihat kelas XI IPA 3 memiliki rata-rata (mean) yang lebih tinggi, yaitu
sebesar 44. Kemudian disusul kelas XI IPA 2 dengan nilai rata-rata 40. Terakhir, kelas XI IPA
4 dengan nilai rata-rata 37.

Tabel 7. Hasil Uji Beda Kelas Self Regulated Learning

Kelas N Min Max Mean
XI IPA 2 32 27 74 53,03125
XI IPA 3 34 15 75 50,76471
XI IPA 4 36 23 69 45,77778
Total 102

Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat terdapatnya perbedaan rata-rata self regulated
learning diantara ketiga kelas tersebut, yaitu kelas XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4. Tabel
tersebut terlihat kelas XI IPA 2 memiliki rata-rata (mean) yang lebih tinggi, yaitu sebesar
53,03. Kemudian disusul kelas XI IPA 3 dengan nilai rata-rata 50,76. Terakhir, kelas XI IPA
4 dengan nilai rata-rata 45,77.

Selanjutnya peneliti melakukan uji normalitas, pengujian ini dilakukan peneliti untuk
mengetahui apakah data yang terdapat pada dua variabel yang diteliti tersebut berdistribusi
normal atau tidak normal. Pengambilan kesimpulan dalam penelitian ini menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows. Pengujian normalitas dengan menerapkan
kolmogorov smirnov, dan perhitungan tersebut menunjukkan hasil kedua variabel dalam
penelitian memiliki distribusi yang normal karena memiliki nilai 0,054 yaitu diatas 0,05.
Berikut tabel uji normalitas dari kedua variabel penelitian:

Tabel 8. Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan

Self Regulated Learning 0.054 Normal

Prestasi Belajar Matematika 0.054 Normal
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Tabel 9. Kriteria Uji Linearitas

Signifikansi Keterangan
Sig. < 0,05 Linear
Sig. > 0,05 Tidak Linear

Berdasarkan tabel 9 apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 maka
kedua variabel tersebut dapat dikatakan linear. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi yang
diperoleh lebih dari 0,05 maka kedua variabel tersebut dikatakan tidak linear (Sugiyono,
2015).

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas

Sig (p) Keterangan
Prestasi Belajar
Matematika *

Self Regulated Learning

Between Groups Linearity 0.002 Linear

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya peneliti melakukan uji linearitas. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel
dalam penelitian yang dilakukan. Hasil uji tersebut menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25.0
for windows dengan menerapkan test for linearity.

Berdasarkan hasil uji linearitas yang telah dilaksanakan, pada tabel 10 dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002. Dari hasil yang telah diperoleh serta
kriteria uji linearitas yang terdapat dalam tabel 9, nilai signifikansi 0,002 tersebut dinilai
kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat linear.

Selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan peneliti untuk
membuktikan apakah terdapat hubungan antara kedua variabel yang sedang diteliti, yaitu self
regulated learning dan prestasi belajar matematika dengan menggunakan analisis product
moment pearson corelation. Uji hipotesis ini dilakukan peneliti dengan bantuan aplikasi SPSS
25.0 for windows.

Hubungan antara kedua variabel dalam penelitian tersebut dapat dikatakan signifikan
apabila nilai signifikansi yang diperoleh kurang dari 0,05 (Sig < 0,05), sebaliknya data
dinyatakan tidak signifikan apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 (Sig >
0,05) (Sugiyono, 2015). Uji hipotesis penelitian ini menggunakan 2 tailed karena hipotesis
peneliti diklasifikasikan sebagai hipotesis tak terarah.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis

Self Regulated
Learning

Prestasi Belajar
Matematika

Self Regulated Learning Pearson Correlation 1 .278**
Sig. (2-tailed) .005

N 102 102
Prestasi Belajar

Matematika
Pearson Correlation .278** 1

Sig. (2-tailed) .005
N 102 102
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Tujuan uji hipotesis ini juga untuk menguji hipotesis peneliti sebelum dilaksanakannya
penelitian. Terdapat dua hipotesis dari penelitian ini, yaitu:

H0 : Tidak terdapat hubungan antara self regulated learning (SRL) dengan prestasi
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika.

H1 : Terdapat hubungan antara self regulated learning (SRL) dengan prestasi belajar
siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika.

Berdasarkan uji hipotesis yang tertera pada tabel 12, nilai signifikan yang diperoleh
sebesar 0,005. Dari hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan signifikan antara self regulated learning dan prestasi belajar matematika (Sig <
0,05).

Tabel 12. Kriteria Tingkat Keeratan Hubungan

Nilai Kriteria
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Cukup Kuat
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui nilai koefisien sebesar 0,278. Dengan hasil yang
telah diperoleh, dapat disimpulkan hubungan antara prestasi belajar matematika dengan self
regulated learning memiliki tingkat keeratan hubungan yang rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa H0ditolak dan H1diterima, dan dapat diartikan bahwa terdapat hubungan
antara self regulated learning (SRL) dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada mata
pelajaran matematika.

Tabel 13. Koefisien Determinasi

R` R Square Eta Eta Squared
Self Regulated

Learning
Prestasi
Belajar

Matematika

.278a .077 .068 15.34181

Koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui sejauh mana prestasi belajar
matematika (variabel Y) dipengaruhi oleh self regulated learning (variabel X). Hasil dari
koefisien determinasi pada penelitian ini (tabel 13) adalah 0,077. Sehingga dapat diartikan
jika 7,7% dari prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh self regulated learning dan 92,3%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak terdapat pada fokus penelitian.

Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini bertujuan guna mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara self regulated learning dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada mata
pelajaran matematika. Jumlah subjek yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua
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bagian, yaitu: bagian pertama, sebanyak 32 siswa digunakan sebagai subjek untuk try out dan
bagian kedua, sejumlah 102 siswa sebagai subjek dalam penelitian.

Setelah peneliti berhasil mengumpulkan data untuk penelitian, peneliti melakukan uji
hipotesis untuk menguji serta diambil kesimpulan adanya hubungan atau tidak antara self
regulated learning dengan prestasi belajar. Terdapat dua hipotesis dalam penelitia ini, yaitu
tidak terdapat hubungan antara self regulated learning (SRL) dengan prestasi belajar siswa
kelas XI pada mata pelajaran matematika (H0) dan terdapatnya hubungan antara self regulated
learning (SRL) dengan prestasi belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran matematika (H1).
Data subjek dalam penelitian ini dianalisis dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for windows
untuk pengambilan kesimpulan penelitian.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti setelah berhasil mengumpulkan semua data
yang diperlukan adalah mengolah data tersebut. Pertama, peneliti melakukan uji normalitas
dengan menerapkan kolmogorov smirnov, selanjutnya peneliti akan melakukan uji linearitas,
dan yang ketiga peneliti akan melakukan uji hipotesis. Berdasarkan uji normalitas yang telah
dilaksanakan menunjukkan hasil senilai 0,054, yang menandakan bahwa kedua variabel
dalam penelitian ini yaitu self regulated learning dan prestasi belajar matematika berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikan yang diperoleh lebih dari 0,05 (Sig. > 0,05).

Selanjutnya peneliti melakukan uji linearitas, uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah dua variabel dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linier. Hasil uji linier yang
telah dilakukan memperoleh hasil signifikan sebesar 0,002. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa terdapatnya hubungan linier antara self regulated learning dan prestasi belajar
matematika. Dapat disimpulkan demikian dikarenakan hasil signifikan yang diperoleh (0,002)
kurang dari 0,05 (Sig. < 0,05).

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan dengan menggunakan analisis product
moment pearson corelation. Hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa terdapatnya hubungan signifikan antara self regulated learning dan
prestasi belajar matematika. Hal ini dipastikan dengan hasil nilai signifikan self regulated
learning dan prestasi belajar matematika yang diperoleh sebesar 0,005, hasil nilai tersebut
menunjukkan kurang dari 0,05 (Sig < 0,05). Nilai korelasi yang ditujukkan dalam penelitian
ini sebesar 0,278, yang berarti korelasi antara self regulated learning dan prestasi belajar
matematika dalam kategori yang cukup.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 50% atau sebanyak 51 siswa memiliki self
regulated learning dengan kategori tinggi. Kemudian sebesar 36,27% atau sebanyak 37 siswa
memiliki self regulated learning dengan kategori sedang. Terakhir, sebesar 13,73% atau
sebanyak 14 siswa memiliki self regulated learning dengan kategori rendah. Sebaliknya, pada
penelitian prestasi belajar matematika menunjukkan bahwa sebanyak 71 siswa memiliki
prestasi belajar matematika dalam kategori sedang (69,60%). Kemudian disusul siswa dengan
prestasi belajar matematika kategori tinggi sebanyak 18 siswa (17,65%). Terakhir siswa
dengan prestasi belajar matematika kategori rendah sebanyak 13 siswa (12,75%).

Prestasi belajar matematika menurut Sari dkk. (2021) merupakan hasil dari penilaian
belajar matematika yang telah dicapai setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
diperoleh siswa dalam bentuk angka, huruf, kalimat, maupun simbol. Prestasi belajar
matematika merupakan bentuk penguasaan serta kecakapan yang dikembangkan dalam mata
pelajaran matematika (Wulanningtyas & Ate, 2020). Terdapat beberapa aspek prestasi belajar
menurut Bloom (Jelatu dkk., 2019), sebagai berikut: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek
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psikomotorik. Dikarenakan pembelajaran matematika tidak membutuhkan aspek psikomotori,
maka peneliti hanya fokus kepada dua aspek yang lain, yaitu: aspek kognitif dan aspek
afektif.

Self regulated learning menurut Mirmoadi & Satwika (2022) digambarkan sebagai
suatu kemampuan yang erat berkaitan dengan metode pembelajaran, di mana individu
menjadi lebih aktif dalam meregulasi dirinya, metakognisi, motivasi serta perilaku diri
sendiri. Self regulated learning merupakan bentuk kemampuan seseorang dalam
merencanakan, mengontrol, memonitor, serta mengevaluasi dirinya selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Terdapat tiga aspek yang dikemukakan oleh (Yanto & Retnawati,
2018), sebagai berikut: self awareness, setting goals and strategies, self reflection.

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan, peneliti kemudian melakukan
analisis data terhadap aspek-aspek self regulated learning menurut (Yanto & Retnawati, 2018)
tersebut. Berdasarkan hasil analisis data tersebut, peneliti menyadari bahwa terdapat
perbedaan nilai rata-rata pada masing-masing aspek. Terdapat aspek yang memiliki nilai
rata-rata paling tinggi, dan terdapat pula aspek dengan nilai rata-rata paling rendah. Setting
goals and stategies menjadi aspek dengan nilai rata-rata tertinggi, yaitu 3,411. Kemudian
disusul dengan aspek self reflection dengan nilai rata-rata sebesar 3,29. Terakhir terdapat self
awareness yang menjadi aspek dengan nilai rata-rata paling rendah, yaitu 3,16.

Hasil dari penelitian ini relevan dengan beberapa penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, seperti: penelitian yang dilakukan oleh Feliarosa & Simanjuntak (2021) di
SMALB/B X di Surabaya dengan jumlah subyek sebanyak 37 siswa, terdiri dari 21 siswa
laki-laki dan 16 siswa perempuan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai r = 0,585 (p <
0,05), sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan anatara
self regulated learning (SRL) dengan prestasi belajar matematika pada siswa di SMALB/B X.

Penelitian yang dilakukan oleh Arsyad dkk. (2022) di SMA Negeri 1 Gorontalo
dengan subyek penelitian sebanyak 32 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai
koefisien korelasi 0,6311 dan nilai koefisien determinasi 40. Hasil perhitungan tersebut dapat
dimaknai kontribusi self regulated learning terhadap hasil belajar matematika sebesar 40%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh Ambarsari (2015) di SMA Kristen 1 Salatiga dengan
jumlah subyek penelitian sebanyak 75 orang. Hasil analisis data dalam penelitian ini
menunjukkan koefisien korelasi (r) 0,337 dengan sig. = 0,003 (p < 0,05). Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif lemah dan signifikan antara self regulated
learning dengan prestasi belajar matematika.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anas & Alsa (2016) di SMP Negeri X dengan
jumlah subyek 129 siswa. Hasil penelitian menunjukkan r = 0,351 dan p < 0,01 sehingga
hipotesis dapat diterima. Kesimpulan yang bisa diambil dari hasil analisis tersebut adalah
terdapat korelasi positif yang signifikan antara self regulated learning dengan prestasi belajar
matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dkk. (2023) di SMAN 1 Praya Timur dengan
jumlah populasi sebanyak 122 orang dan jumlah sampel 32 orang. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan nilai r = 0,520, yang artinya self regulated learning memiliki hubungan positif
signifikan dengan prestasi belajar. Nilai koefisien yang ditunjukkan dalam penelitian ini juga
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menunjukkan self regulated learning memberikan kotribusi senilai 27% terhadap prestasi
belajar dan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang belum diteliti.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis “hubungan self regulated
learning dengan prestasi belajar matematika”. Responden dalam penelitian ini memiliki
jumlah keseluruhan 134 siswa kelas XI. Skala penelitian ini diadaptasi dari skala self
regulated learning oleh Yanto & Retnawati (2018). Penelitian kemudian menganalisis data
menggunakan uji korelasi product moment pearson corelation dan bantuan SPSS 25.0 for
Windows. Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 0,278 dan nilai
signifikan sebesar 0,005 (Sig. < 0,05). Uji korelasi koefisien dari kedua variabel penelitian ini
menunjukkan hasil yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis (H1) diterima dan
dapat diartikan adanya hubungan antara self regulated learning dengan prestasi belajar
matematika.

Saran

Setelah peneliti menganalisis data penelitian dan mendapatkan hasil penelitian.
Langkah berikutnya, peneliti akan memberikan saran atau masukan kepada beberapa pihak
terkait, diantaranya:

1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi pedoman bagi penelitian yang selanjutnya.
Diharapkan juga agar pada penelitian selanjutnya mampu menjelaskan lebih lanjut mengenai
beberapa faktor lainnya yang tidak dipaparkan dalam penelitian ini.

2. Bagi Lembaga Sekolah

Diharapkan penelitian ini mampu menjadi penuntun bagi lembaga sekolah guna
membantu upaya meningkatkan self regulated learning kepada siswa didiknya. Sehingga
siswa didik mampu menghadapi diri sendiri selama situasi pembelajaran dan mencapai
prestasi belajar yang dikehendaki.
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